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 Alat peraga sangat penting untuk membantu menyampaikan atau 

mengembangkan konsep-konsep abstrak untuk dipahami anak-

anak .Penelitian ini merupakan pengembangan dari alat peraga sistem 

peredaran yang manula  manual di kembangkan menggunakan 

dinamo. Sehingga siswa dapat menggunakan alat peraga dengan 

mudah serta mudah di pahami aliran darah  pada alat perga tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

validitasnya  pengembangan alat peraga sistem peredaran darah 

manusia otomatis menggunakan dinamo dalam pembelajaran IPA; 

Metode untuk mencapai tujuan tersebut adalah penelitian dan 

pengembangan (R&D) menurut model Borg and Gall. Tahapan 

penelitian ini terdiri dari: 1) mengumpulkan informasi, 2) merancang, 

3) mengembangkan bentuk produk asli, 4) melakukan uji coba 

terbatas, 5) meninjau ulang, 6) melakukan uji coba lapangan, 7) uji 

coba. Pakar media, pakar konten, dan profesional industri 

memvalidasi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Hasil 

validasi produk oleh ketiga praktisi rata-rata berkategori sangat baik, 

baik dari segi materi pelajaran, unsur-unsur media yang baik serta 

sebagai pengguna, produk ini dapat diterapkan pada materi 

pembelajaran sistem peredaran darah manusia.  
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1. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) masih menjadi pelajaran yang sulit untuk 

siswa. Guru dalam melakukan pembelajaran IPA masih banyak yang menggunakan metode 

konvensional, sehingga materi IPA terkesan teoritis saja, jauh dari kehidupan nyata dan tidak 

banyak manfaatnya. selain itu media dan alat peraga pembelajaran IPA di sekolah masih terbatas 

jumlahnya (Ahmad, 2013). Media pembelajaran IPA tidak harus mahal dan canggih. Bisa dibuat 

sederhana dengan memanfaatkan barang dan bahan-bahan yang ada di sekitar siswa. Pada buku 

teks atau buku paket yang diperuntukkan untuk siswa di kelas V di materi sistem peredaran darah 

hanya terdapat gambar jantung dan keterangan proses sistem peredaran darah. Kendalanya tidak 
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semua siswa mudah memahami hal tersebut. Siswa akan tertarik bila pembelajaran dikemas 

dengan tidak hanya mengamati melalui gambar di buku teks saja. Materi ini sangat membutuhkan 

alat peraga bagi siswa untuk mengamati secara langsung sistem peredaran darah. Siswa bisa lebih 

memahami proses darah mengalir dari jantung keseluruh tubuh tidak hanya mengamati lewat buku 

teks dan keterangan dari gambar. 

Alat peraga memegang peranan yang sangat penting karena alat peraga merupakan alat 

bantu dalam pembelajaran, terutama yang melibatkan indera penglihatan.  Ada alat peraga untuk 

akselerasi  pemahaman siswa dalam pembelajaran yang sedang berlangsung. Sehingga 

pembelajaran tidak hanya bersikap monoton hanya berupa ceramah dari guru. Dengan demikian 

pembelajaran IPA yang abstrak atau samar-samar akan menjadi konkret dan mudah dimengerti 

siswa. Oleh karena itu, dalam penelitiannya, Shabirayani menjelaskan bahwa alat peraga dapat 

digunakan untuk merangsang kemampuan berpikir anak dan meningkatkan 

pemahamannya.  Kegunaan lain dari alat peraga dalam pembelajaran adalah untuk menyampaikan 

atau mengembangkan konsep abstrak sehingga anak dapat memahami arti sebenarnya dari konsep 

tersebut. Dengan melihat, merasakan, dan memanipulasi alat peraga, anak-anak memiliki 

pengalaman nyata tentang makna konsep tersebut. Dalam topik ilmu sistem peredaran darah, anak 

tidak dapat secara langsung mengamati komposisi sistem peredaran darah (Ghulam et al., 2015).  

Kabupaten Wonosobo memiliki sekitar 56 SD/MI negeri maupun swasta. Studi lapangan 

yang dilakukan oleh peneliti dengan mengambil sampel 25 SD/MI di kota Wonosobo 

menunjukkan bahwa alat peraga sudah disediakan oleh pemerintah berupa KIT. Sayangnya tidak 

semua materi sistem peredaran darah dapat dibelajarkan dengan bantuan KIT yang disediakan oleh 

pemerintah. Oleh karena itu, dukungan alat peraga ini diharapkan dapat mempermudah dalam 

membelajarkan materi sistem peredaran darah. Materi ini sudah tidak abstrak lagi dan mudah 

dipahami oleh siswa. Selain siswa tidak takut dalam melakukan percobaan sistem peredaran darah. 

Dengan demikian alat peraga ini dapat digunakan untuk meningkatkan literasi sains siswa. Dengan 

pemahaman konsep dan praktikum yang baik siswa juga lebih mudah diarahkan bagaimana 

mengaplikasikan konsep dalam pemanfaatan teknologinya di masyarakat. Dengan latar belakang 

permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah: Mengetahui validitas rancangan alat 

peraga sistem peredaran darah manusia otomatis menggunakan dinamo dalam pembelajaran IPA. 

Sudjana dan Rivai menyatakan bahwa alat peraga bermanfaat dalam pembelajaran siswa, 

yaitu: 1) Pembelajaran menarik lebih banyak perhatian dari siswa dan dengan demikian dapat 

meningkatkan motivasi. 2) Makna materi pembelajaran menjadi lebih jelas, sehingga siswa lebih 

memahami dan dapat mengelola serta mencapai tujuan pembelajaran. 3) Metode pengajaran 

menjadi lebih fleksibel, sehingga siswa tidak bosan dan guru dapat memaksimalkan waktunya. 4) 

Siswa dapat melakukan kegiatan belajar tambahan seperti observasi, presentasi, presentasi, dll. 

(Agus, 2009).  Fungsi utama dari alat peraga adalah untuk membantu menanamkan atau 

mengembangkan konsep yang abstrak, agar siswa mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep 

tersebut (Juwairiah, 2013), mempermudah pemahaman, dan agar pembelajaran lebih bermakna. 

Selain itu dengan pemahaman yang komprehensif, siswa lebih tahu bagaimana menggunakan 

konsep tersebut dalam menyelesaikan permasalahan di masyarakat dan bagaimana aplikasi 

teknologinya. dengan demikian pembelajaran lebih nyata dan lebih dekat dengan kehidupan siswa. 

Peredaran darah atau sistem kardiovaskuler adalah sistem organ yang tugasnya 

mengangkut zat dari dan ke sel. Sistem ini juga membantu menstabilkan suhu dan pH tubuh 

(bagian dari homeostasis). Terdapat dua jenis sistem sirkuler yaitu sistem sirkular terbuka dan 
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sistem sirkular tertutup (Sa’adah, 2018). Sistem peredaran darah terbuka Sistem peredaran darah 

terbuka berarti bahwa darah dan cairan lain dalam sistem peredaran darah tidak selalu beredar atau 

terkandung dalam pembuluh darah. Darah mengalir ke jaringan tanpa melalui pembuluh darah. 

Pada titik tertentu, darah keluar dari pembuluh darah dan langsung beredar di rongga tubuh, 

akhirnya kembali ke tubuh. Sistem peredaran darah tertutup Sistem peredaran darah tertutup 

adalah peredaran darah ke seluruh tubuh melalui pembuluh darah. Pada sistem peredaran darah 

ini. Darah bersirkulasi melalui arteri dan kembali ke jantung melalui vena. Manusia memiliki dua 

sistem peredaran darah yaitu sistem peredaran darah utama dan sistem peredaran darah tambahan. 

Di bawah ini adalah urutan sistem peredaran darah mayor dan minor:  

1. Sistem Peredaran Darah mayor Perjalanan darah melalui : 

   
2. Sistem Peredaran Darah minor Perjalanan darah melalui : 

 
  

Adapun gambaran Sistem peredaran darah dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Media pembelajaran tentang diagram rangkaian, bagian dan nama pembuluh darah serta 

ciri-ciri pembuluh darah. Hasil pengujian menunjukkan bahwa media pembelajaran tersebut 

membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar (Inayah et al., 2015) dan pembelajaran 

melalui perangkat pembelajaran saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Nurul et al., 

2018).  

Pengembangan bahan ajar berbentuk model sirkuler ini didasari oleh kekurangan bahan 

ajar di sekolah dasar. Pembelajaran abstrak dengan alat peraga berupa gambar visual sehingga 

siswa sulit memahami mata pelajaran yang diajarkan karena kurangnya motivasi belajar, dan hal 

ini berdampak pada rendahnya hasil belajar. Siswa memiliki gaya belajar yang berbeda seperti: 

visual, akustik dan kinestetik. Oleh karena itu, guru bertujuan untuk menciptakan suatu inovasi 
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Gambar 1. Sistem Peredaran  Darah Manusia 
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alat ajar berupa model sistem peredaran darah, yang dapat digunakan dalam pembelajaran dengan 

bantuan model demonstrasi. Tujuan dibuatnya alat ini adalah agar siswa memiliki pemahaman 

yang lebih jelas dan detail tentang proses peredaran darah pada tubuh manusia yang selama ini 

siswa hanya menggunakan gambar sebagai alat bantu visual, dan siswa dapat termotivasi, dan 

belajar adalah . tidak abstrak sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Tujuan dibuatnya 

model sistem peredaran darah untuk motivasi belajar anak adalah untuk memberikan gambaran 

konkrit tentang pengetahuan dan ide-ide baru, serta mengintegrasikan materi yang diberikan guru 

dengan informasi yang diberikan kepada anak, sehingga guru . materi tambahan yang diberikan 

kepada siswa dapat diterima dengan baik oleh guru. Model sistem peredaran darah sendiri dapat 

dibuat dari benda-benda bekas atau baru. Alat ajar ini merupakan pengembangan baru dari alat 

ajar sebelumnya dan dapat membantu guru dengan teknologi sehingga pembelajaran efektif dan 

siswa memahami materi dengan baik.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dengan 

menggunakan alat peraga IPA di Kelas V SDN Singapadu Kecamatan Curug Kota Serang. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Model yang digunakan adalah model Kurt 

Lewin dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) desain (sketsa), (2) tindakan (action), (3) 

observasi (persepsi), (4) refleksi (refleksi). Penelitian ini dilakukan di Kelas V SDN Singapadu 

dengan jumlah siswa 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket post-test, lembar observasi siswa dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa meningkat pada Prasikus, Siklus I dan Siklus II. Hasil belajar siswa pada 

tahap persiapan dicapai oleh siswa yang tuntas sebanyak 9 siswa dari 20 siswa secara individu 

dengan tingkat kelulusan klasikal sebesar 45%. Pada kasus I, 12 dari 20 siswa menyelesaikan mata 

kuliah klasikal secara individu dengan tingkat ketuntasan 60%, sedangkan hasil belajar siklus II 

menunjukkan peningkatan yang signifikan yaitu 18 dari 20 siswa dengan tingkat ketuntasan 

klasikal 90%. Rata-rata hasil belajar pada tahap pendahuluan adalah 51,75. Pada periode pertama 

rata-ratanya adalah 58,25 dan pada periode kedua rata-ratanya naik menjadi 74,5. Berdasarkan 

hasil penelitian ini pembelajaran melalui perangkat pembelajaran saintifik dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas V SDN Singapadu Kecamatan Curug Kota Serang.  

Penelitian ini tentang pegembangan alat peraga sistem peredaran darah secara 

otomatis menggunakan dinamo dalam mata pembelajaran IPA untuk meningkatkan literasi sains 

& teknologi siswa. sehingga berbeda dengan penelitian sebelumnya. penelitian ini megembangkan 

alat peraga sistem peredara darah yang manual yang dahulu membuat peserta didik kesulitan 

karena ketika harus menekan botol sebagai ilustrasi jantung sedang pengembangan alat peraga 

otomatis ini peserta didik hanya menekan saklar dan darah akan mengalir secara otomatis dan akan 

meningkatkan literasi sains dan teknologi kepada siswa. 

 

2. METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan 

(Nusa, 2012), yaitu metode ilmiah untuk meneliti, merancang, membuat dan menguji validitas 

produk yang diproduksi. Karya pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pembuatan alat peraga sistem sirkulasi otomatis bertenaga dinamo untuk siswa kelas 5 SD. 

Pengembangan bahan ajar dengan langkah penelitian sebagai berikut: 1) pengumpulan data, 2) 
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desain, 3) pengembangan produk, 4) uji coba terbatas, 5) rilis produk, 6) uji lapangan, 7) rilis 

produk.  

Tahap pengumpulan data terdiri dari penelitian literatur dan penelitian lapangan. sebuah 

langkah Perencanaan dilakukan dengan merencanakan alat bantu visual sistem peredaran darah. 

Desain bahan ajar didasarkan pada masalah yang dianalisis pada tahap investigasi Informasi. Pra-

pengembangan produk terjadi dalam kaitannya dengan desain 

dilakukan sebelumnya. Prototipe media pembelajaran yang telah selesai sudah jadi 

dengan RPP, LKM dan asesmen kompetensi. Selanjutnya, jalankan tes validasi 

alat bantu pengajaran dan pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut, dilakukan review produk 

tahap I tes validasi ahli.  

Tahap percobaan terbatas dilakukan dalam kelompok kecil. Langkah evaluasi produk 

kedua dilaksanakan berdasarkan usulan siswa untuk perbaikan. Uji coba lapangan/fase diberikan 

kepada siswa dalam pengaturan kuasi eksperimental menggunakan desain posttest-only desain 

kelompok kontrol. Pengujian produk tahap III didasarkan pada hasil pengujian analisis data.  

Analisis data dilakukan dengan teknik sebagai berikut: 

1. Analisis hasil validasi alat perga pembelajaran untuk mengetahui kelayakan alat perga. 

2. Teknik analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tabulasi semua data yang diperoleh dari para validator untuk setiap komponen, sub 

komponen dari butir penilaian dalam instrumen penilaian. 

b. Data berupa komentar dan saran dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

c. Analisis keefektifan Alat Peraga Sistem Peredaran Darah Manusia terhadap 

kemampuan literasi sains dan teknologi siswa 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Tahap Survei Kebutuhan Dan Pengembangan Model 

Analisis Pendahuluan untuk pengembangan model didasari informasi data survei 

kebutuhan awal yang dilakukan pada guru pengajar kelas 5 SD dan MI yang tersebar  di Kabupeten 

Wonosobo menggunakan angket kebutuhan dengan hasil pada Tabel 1.  

Hasil asesmen awal kebutuhan menunjukkan bahwa hampir semua guru SD/MI kelas 5 

menganggap alat peraga sebagai penunjang penting dalam proses pembelajaran, menurut guru 

pembelajaran dengan alat peraga akan lebih efektif, dalam materi pembelajaran. dari sistem 

peredaran darah manusia. Guru mengalami kesulitan dalam menjelaskan kepada siswa karena alat 

peredaran darah besar dan kecil banyak, sehingga guru sepakat bahwa pembelajaran sistem 

peredaran darah membutuhkan alat peraga untuk membangkitkan minat belajar siswa. Para guru 

sepakat jika dengan menggunakan alat ajar sederhana untuk mempelajari sistem peredaran darah 

berpengaruh baik terhadap pemahaman siswa tentang aliran darah kecil dan besar, dapat 

memperkuat literasi sains dan teknologi siswa. Pada prinsipnya sebagian besar guru memahami 

materi sistem vaskular, namun dalam pembelajaran di kelas, guru masih membutuhkan media 

untuk mensosialisasikan materi yang mudah dilakukan dan menghasilkan mekanisme tindakan 

yang orisinal dan mudah digunakan.  

Berdasar temuan kasus dilapangan maka di kembangkanlah alat peraga sistem peredaran 

manusia yang sederhana, mudah dibuat, praktis digunakan dan sitem kerja yang akurat serta dapat 
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memancing peningkatan kemampuan literasi sains dan teknologi siswa dalam menemukan 

pemahamannya. 

 

Tabel 1. Tabel Survei Kebutuhan awal 

Indikator Prosentase 

Pentingnya Alat Peraga Dalam Pembelajaran 95% 

Keefektifan Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga 90% 

Kesulitan Pembelajaran Materi Sistem Peredaran Darah 80% 

Manfaat Alat Peraga Sistem Peredaran Darah 85% 

Dampak Alat Peraga pada kemampuan literasi sains dan teknologi siswa 100% 

Pemahaman Guru Terhadap Materi sistem Peredaran Darah 95% 

Tingkat Keyakinan Guru Terhadap Pembelajaran Sistem Peredaran Darah 

Menggunakan Alat Peraga 
100% 

 

Dengan bimbingan dan masukan dari pakar maka disepakati dikembangkan alat sederhana 

dengan bahan yng mudah, serta menarik perhatian siswa. Adapun pengembangan produk proto 

tipe (draft awal) ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Prototipe (draft awal) Produk Alat Peraga Sistem 

Produk prototipe hasil pengembangan dibuat sederhana untuk memancing alur berfikir 

sains siswa serta rasa penasaran mengenai penjelasan sistem peredaran terbuka dan tertutup, hal 

ini akan mendorong siswa untuk melakukan literasi sains dan menggunakan teknologi digital 

dalam proses pencariannya. Karakterisitik produk prototipe alat peraga pembelaharan peredaran 

darah ini adalah 1) menggunakan bahan yang mudah didapat dan terjangkau harganya sehingga 

guru dan siswa juga mudah dalam membuatnya; 2) mudah praktis digunakan, membuat siswa 

menjadi senang dalam menggunakannya karena bisa mengoperasikan serta dapat melakukan 

 

Alat dan Bahan: 

1. Triplek 

2. Botol saus 

3. Selang  

4. Dinamo 

5. Aki Motor 

Spesifikasi produk:  

• Bahan mudah didapat 

• Operasional mudah 

• Membantu imajinasi siswa sesuai 

dengan nyatanya 
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banyak variasi, ini dapat memancing kemampuan literasi sains dan teknologi pada siswa; 3) 

sebagai alat bantu untuk mempresentasikan peredaran darah yang mudah sehinnga siswa mudah 

dalam menyusun imajenasinya/gambaran peredaran darah secara rielnya. Namun untuk lebih 

validnya maka produk alat peraga hasil pengembangan dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum 

digunakan untuk diteliti. 

3.2. Kevalidan Produk dan Instrumen Peneltian 

Uji validitas dibagi menjadi dua yaitu untuk produk dan Intrumen penlitian, untuk produk 

dilakukan oleh tiga validator ahli dengan masing masing kepakarannya adalah pakar materi, pakar 

media dan praktisi atau pengguna, Hasil validasi produk disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Validitas Produk 

Kepakaran Aspek Penilaian Ketercapaian Kererangan 

Ahli Materi Kelayakan Isi 97% Sangat Layak 

 Kelayakan Penyajian 97% Sangat Layak 

 Kelayakan Bahasa 97% Sangat Layak 

Ahli Media Fungsionalitas 89% Sangat Layak 

 Reliabilitas 85% Sangat Layak 

 Usabilitas 92% Sangat Layak 

 Integritas 96% Sangat Layak 

Praktisi Isi 97% Sangat Layak 

 Penyajian 94% Sangat Layak 

 Kebahasaan 90% Sangat Layak 

 Fungsionalitas 92% Sangat Layak 

 Reliabilitas 96% Sangat Layak 

 Usabilitas 95% Sangat Layak 

 Integritas 100% Sangat Layak 

 

Hasil validasi produk oleh ketiga praktisi rata-rata berkategori sangat baik, baik dari segi 

materi pelajaran, unsur-unsur media yang baik serta sebagai pengguna, Produk ini dapat 

diaplikasikan pada materi pembelajaran sistem peredaran darah pada manusia.  

Hasil evaluasi terhadap produk yang digunakan pada uji skala terbatas berdasarkan dari 

pengamatan observer, guru pengguna dan wawancara tidak tertulis dengan siswa, terdapat beberaa 

hal yang harus disempurnakan pada alat peraga yang dikembangkan anrata lain: 1) alat masih 

sering bocor sehingga pada sambungan perlu dikuatkan, 2) belum ada keterangan nama-nama 

bagian pada sistem peredaran darah pada alat peraga seperti mana yang menggambarkan paru-

paru, jantung, pembuluh vena dll, supaya siswa yang masih awam menjadi lebih mudah dalam 

menangkap pengetahuannya, 3) Sistem pengkabelannya masih terbuka hal ini dapat 

membahayakan para siswa dalam menggunakannya sehingga perlu d tutup secara rapi. Sebelum 

dilakukan pada uji skala luas protoripe alat peraga sistem peredaran manusia dilakukan 

penyempurnaan sesuai dengan masukan hasil evaluasi Pada uji coba terbatas, hasil perbaikan 

produk ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Pengembangan produk berupa alat peraga diperlukan dalam pembelajaran guru pada saat 

visualisasi saat menjelaskan materi tentang sistem peredaran darah pada manusia. Dengan bahan 

ajar interaktif, siswa dapat merangsang minat dan keingintahuan sehingga meningkatkan 

antusiasme terhadap produk   (Rita & Lia, 2019). Siswa menganggap penggunaan alat peraga itu 

menarik sehinga lebih aktif dalam belajar, semua siswa ingin mencoba (Sehmuliati, 2021). Dari 

pihak guru juga merasa terbantu karena menerangkan jadi lebih mudah, siswa menjadi mudah 

dalam membayangkan dan menganalogikan dalam pikiran mereka sehingga mereka mempunyai 

gambaran mengenai proses peredaran darah yang ada dalam tubuh manusia. Alat peraga 

memungkinkan guru menyampaikan konsep-konsep ilmiah dengan menggunakan benda nyata, 

sehingga memudahkan siswa memahami apa yang diajarkan.  (Septy et al., 2021). 

Penggunaan alat peraga menimbulkan peningkatan motivasi belajar siswa sehingga 

semangat belajarnya semakin lebih baik (Saputro et al., 2021; Sukandi & Maulana, 2020), hal ini 

juga pengaruh dari kepraktisan alat peraga baik secara desain produk hingga cara 

pengoperasiannya (Annisa et al., 2020; Rahayu et al., 2019). Adanya permasalahan awal yang 

pengoperasikan alat peraga sistem peredaran darah manual menyulitkan siswa dalam pengamatan 

aliran darah dikarenakan siswa fokus menekan alat perga secara berulang. Sehingga di kembangan 

menggunakan dinamo agara siswa hanya menekan saklar sekali dan darah akan berputar sesuai 

dengan sistem peredaran darah. Dengan bantuan alat peraga yang dikembangkan, siswa dapat 

merasakan alat peredaran darah kecil dan alat peredaran darah besar hanya dengan berkonsentrasi, 

karena darah mengalir secara otomatis.  

 

4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dihasilkan dari pengembangan produk telah divalidasi oleh tiga orang validator (ahli materi, ahli 

media dan operator atau pengguna) dengan rata-rata 80,33 untuk digunakan pada kategori tersebut. 

Gambar 4. Prototipe Produk hasil Penyempurnaan 
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dalam mempelajari ilmu. Dan dalam bentuk alat ajar sistem peredaran darah manusia yang 

dikembangkan rata-rata validasi validator ahli adalah 94,07% dengan kriteria sangat layak. Produk 

pengembangan berupa alat peraga diperlukan untuk pembelajaran guru dalam memvisualisasikan 

dan menjelaskan materi tentang sistem peredaran darah manusia.  
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